
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Data kesiapan belajar diperoleh melalui kuesioner yang diberikan 

kepada siswa dan diisi oleh siswa. Jumlah siswa yang mengisi kuesioner 

ini sesuai dengan sampel yaitu 69 orang. Sebelum kuesioner  diberikan 

kepada sampel penelitian terlebih dahulu kuesioner diuji validitas dan 

reabilitas. Data  prestasi  belajar  siswa  diperoleh  dari  nilai rapor mata 

pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas XI semester ganjil SMA Negeri 6 

Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014. Berikut adalah data hasil 

kuesioner kesiapan belajar dan hasil prestasi belajar mata pelajaran 

Bahasa Inggris: 

a) Kesiapan Belajar Siswa 

Tabel 4.1 

Hasil Kuisioner Kesiapan Belajar  

No. Res 
ponden 

Hasil 
Kuesioner 
Kesiapan 
Belajar 

 
No. Res 
Ponden 

Hasil 
Kuesioner 
Kesiapan 
Belajar 

 
No. Res 
ponden 

Hasil 
Kuesioner 
Kesiapan 
Belajar 

1 168  25 157  49 136 

2 145  26 140  50 131 

3 168  27 125  51 133 

4 145  28 138  52 143 

5 158  29 167  53 141 

6 147  30 140  54 144 

7 161  31 133  55 129 
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8 153  32 164  56 130 

9 151  33 143  57 159 

10 141  34 147  58 129 

11 139  35 139  59 116 

12 150  36 136  60 157 

13 155  37 162  61 143 

14 164  38 147  62 138 

15 149  39 130  63 155 

16 153  40 148  64 131 

17 144  41 136  65 137 

18 138  42 138  66 159 

19 174  43 149  67 141 

20 174  44 125  68 156 

21 145  45 150  69 155 

22 161  46 170  
  

23 151  47 150  
  

24 111  48 160  
  

 

Penggolongan  tingkat  gejala  yang  diambil  dari  variabel  Kesiapan 

Belajar dibedakan menjadi lima kategori: Sangat Tinggi, Tinggi, Cukup, 

Rendah, dan Sangat Rendah  

X ≥ M + 1,5 SD  ....................................... Sangat Tinggi (ST)  

M + 0,5 SD ≥ X < M + 1,5 SD  .................  Tinggi (T)  

M - 0,5 SD ≥ X < M + 0,5 SD  ..................  Cukup (C)  

M - 1,5 SD ≥ X < M - 0,5 SD  ...................  Rendah (R)  

X < M – 1,5 SD  ....................................... Sangat Rendah (SR)  

Kategori ini didasarkan pada mean ideal dan standar deviasi  ideal 

yang diperoleh. Adapun rumus mean ideal dan SD ideal adalah :  
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Mean Idea  = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah)  

      = 1/2 (174 + 111)  

      = 1/2 (285) 

      = 142,5 

SD Ideal  = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 

   = 1/6 (174 - 111 ) 

= 1/6 (63) 

= 10,5 

Dari  perhitungan  didapatkan  mean  ideal  sebesar  142,5  dan  SD 

ideal sebesar  10,5  maka  kategori kesiapan belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Kategori Kesiapan Belajar  

Interval Jumlah Siswa 
Jumlah Siswa 

dalam Presentasi 
Kategori 

< 126,75 4 5,8 % Sangat Rendah 

126,75 – 137,25 12 17,4 % Rendah 

137,25 – 147,75 21 30,4 % Cukup 

147,75 – 158,25 18 26,1 % Tinggi 

≥ 158,25 14 20,3 % Sangat Tinggi 

Total 69 100 %  

 

Berdasarkan  tabel tersebut,  berarti  untuk  variabel kesiapan belajar 

siswa berkategori Sangat  Tinggi  20,3%  dengan  jumlah  responden  14,  

39 



 

 

kategori  Tinggi 26,1%  dengan  18  responden,  kategori  Cukup  30,4%  

dengan  21 responden,  kategori  Rendah  17,4%  dengan  12  

responden  dan  kategori Sangat Rendah 5,8% dengan 4 responden. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar siswa kelas 

XI di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu termasuk dalam kategori Cukup. 

 

b) Prestasi Belajar Mata Pelajaran Bahasa Siswa 

Tabel 4.3 

 Hasil Prestasi Belajar  

No. Res 
Ponden 

Prestasi 
Belajar 
Bahasa 
Inggris 

 
No. Res 
Ponden 

Prestasi 
Belajar 
Bahasa 
Inggris 

 
No. Res 
ponden 

Prestasi 
Belajar 
Bahasa 
Inggris 

1 79  25 77  49 75 

2 79  26 77  50 76 

3 78  27 77  51 76 

4 78  28 79  52 76 

5 77  29 80  53 78 

6 77  30 77  54 76 

7 77  31 79  55 77 

8 78  32 78  56 75 

9 78  33 78  57 78 

10 78  34 77  58 78 

11 79  35 75  59 76 

12 79  36 75  60 77 

13 77  37 76  61 79 

14 79  38 77  62 79 

15 77  39 73  63 78 

16 79  40 76  64 78 

17 78  41 74  65 76 

18 77  42 76  66 80 
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19 77  43 75  67 76 

20 79  44 76  68 79 

21 76  45 76  69 79 

22 79  46 79  
  

23 77  47 80  
  

24 77  48 76  
  

 

Penggolongan  tingkat  gejala  yang  diambil  dari  variabel  prestasi 

belajar mata pelajaran Bahasa Inggris dibedakan menjadi lima kategori: 

Sangat Tinggi, Tinggi, Cukup, Rendah, dan Sangat Rendah  

X ≥ M + 1,5 SD  ....................................... Sangat Tinggi (ST)  

M + 0,5 SD ≥ X < M + 1,5 SD  .................  Tinggi (T)  

M - 0,5 SD ≥ X < M + 0,5 SD  ..................  Cukup (C)  

M - 1,5 SD ≥ X < M - 0,5 SD  ...................  Rendah (R)  

X < M – 1,5 SD  ....................................... Sangat Rendah (SR)  

Kategori ini didasarkan pada mean ideal dan standar deviasi  ideal 

yang diperoleh. Adapun rumus mean ideal dan SD ideal adalah :  

Mean Ideal = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah)  

     = 1/2 (80 + 73)  

= 1/2 (153) 

= 76,5 

SD Ideal  = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 

   = 1/6 (80 - 73 ) 

= 1/6 (7) 

= 1,2 
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Dari  perhitungan  didapatkan  mean  ideal  sebesar  76,5  dan  SD  

ideal sebesar  1,2  maka  kategori prestasi belajar mata pelajaran Bahasa 

Inggris  adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Kategori Prestasi Belajar Siswa 

Interval Jumlah Siswa 
Jumlah Siswa 

dalam Presentasi 
Kategori 

< 74,7 2 2,9 % Sangat Rendah 

74,7 – 75,6 5 7,2 % Rendah 

75,6 – 77,4 31 44,9 % Cukup 

77,4 – 78,3 13 18,9 % Tinggi 

≥ 78,3 18 26,1 % Sangat Tinggi 

Total 69 100 %  

 

Berdasarkan  tabel tersebut,  berarti  untuk  variabel prestasi belajar 

mata pelajaran Bahasa Inggris siswa berkategori Sangat  Tinggi  26,1%  

dengan  jumlah  responden  18,  kategori  Tinggi 18,9%  dengan  13  

responden,  kategori  Cukup  44,9%  dengan  31 responden,  kategori  

Rendah  7,2%  dengan  5  responden  dan  kategori Sangat Rendah 2,9% 

dengan 2 responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas XI di SMA Negeri 6 

Kota Bengkulu termasuk dalam kategori Cukup. 
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2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini harus berdistribusi 

normal, untuk itu sebelum dianalisis data perlu diuji normalitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari  masing-masing  variabel  berdistribusi  normal  atau  tidak. Apabila 

data mempunyai distribusi normal, analisis untuk menguji hipotesis 

dapat dilakukan. 

Dalam penelitian  ini pengujian normalitas data menggunakan uji 

one sampel  Kolmogorov-Smirnov,  sebab  metode  ini  dirancang  

untuk menguji  keselarasan pada  data  yang  kontinu. Uji  normalitas  

data  ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 16. 0. Dengan  taraf  

signifikansi  5%  hasil  uji  Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig 
Taraf 

Signifikansi 
Kesimpulan 

Kesiapan Belajar 

Siswa (X) 
0,996 0,05 Normal 

Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran 

B.Inggris (Y) 

0,180 0,05 Normal 
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Dari hasil uji normalitas pada Tabel 4.5 dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel kesiapan belajar siswa dan prestasi belajar mata 

pelajaran Bahasa Inggris, keduanya berdistribusi normal karena nilai 

Asymp.Sig >taraf signifikansi (α), sehingga Ho diterima. 

b. Uji Linearitas  

Uji  linearitas  digunakan  untuk mengetahui pola hubungan antara 

masing-masing variabel  bebas  dan variabel  terikat  apakah berbentuk 

linier atau tidak. Uji  linearitas  dapat  diketahui  dengan menggunakan 

uji F. Data diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0.  

Taraf  signifikansi  ditentukan  sebesar  5%.  Asumsi linearitas dapat 

diketahui dengan mencari nilai deviation from linearity dari  uji  F  linear.  

Jika  nilai  signifikansi  pada  deviation  from  linearity lebih  besar  dari  

taraf  signifikansi  0,05  (Sig.  >  ɑ),  berarti  hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat adalah linear. Sebaliknya jika nilai  

signifikansi  <  taraf  signifikansi  (ɑ),  maka  hubungan  antara variabel  

bebas  dan  variabel  terikat  tidak  linear.   

Berikut  ini  hasil  uji linearitas dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 16.0 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linearitas 

Model hubungan Signifikansi 
Taraf 

signifikansi (α) 
Kesimpulan 

X dengan Y 0,346 0,05 Linear 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai  signifikansi  pada  deviation  from  linearity  sebesar  0,346.  

Nilai tersebut  lebih  besar  dari pada  taraf  signifikansi  yang  

ditentukan,  yaitu sebesar  0,05.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  

hubungan  antara  variabel bebas dengan terikat adalah linear.    

Dari hasil pengujian persyaratan analisis yang diperoleh melalui uji 

normalitas dan uji liniearitas dapat disimpulkan bahwa variabel kesiapan 

belajar dan prestasi belajar layak untuk dilakukan uji hipotesis. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang diajukan, karena pada dasarnya hipotesis adalah 

pernyataan yang  masih  lemah  kebenarannya  atau  dugaan  yang  

sifatnya  sementara. Pengujian  hipotesis  dalam  penelitian  ini  

menggunakan  analisis  korelasi Product Moment. Analisis tersebut 

digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi  baik  secara  sendiri-

sendiri maupun  secara  bersama-sama  antara variabel bebas (Kesiapan 

belajar) terhadap variabel  terikat  (Prestasi  Belajar).  Adapun  hipotesis  

yang  diuji adalah sebagai berikut : 

Ho: tidak terdapat hubungan yang positif antara kesiapan belajar dengan 

prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas XI di SMA 

Negeri 6 Kota Bengkulu. 
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Ha:  terdapat hubungan yang positif antara kesiapan belajar dengan 

prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas XI di SMA 

Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Koefisisen korelasi dicari untuk menguji hipotesis dengan melihat 

seberapa besar  hubungan kesiapan belajar siswa (X)  terhadap  prestasi  

belajar mata pelajaran Bahasa Inggris (Y).  Berdasarkan  analisis  yang  

telah dilakukan  dengan  menggunakan  bantuan  program  SPSS 16.0, 

didapatkan  koefisien  korelasi  antar  X  terhadap  Y  sebesar  0,418 Nilai 

koefisien  korelasi  ini  selanjutnya  dikonsultasikan  dengan  tabel  

koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Korelasi Antara Variabel X terhadap Y 

Variabel 

Harga r Signifikansi 

Kesimpulan 
Hitung 

Tabel 

(69;5%) 
Hitung (α) 

X-Y 0,418 0,256 0,000 0,05 
Positif dan 

Signifikan 

 

Pada Tabel  4.7 terlihat  bahwa  rhitung  lebih  besar  dari  rtabel (0,418  > 

0,256) dan nilai Sig. lebih kecil ɑ (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis  yang  berbunyi  “Tidak  terdapat  hubungan  yang  positif  dan 

signifikan  antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 

Bahasa Inggris siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu”  ditolak,  

sehingga terdapat  hubungan  yang  positif  dan  signifikan  antara  

46 



 

 

kesiapan belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris 

siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Dari hasil korelasi tersebut, dapat diketahui sumbangan variabel X 

adalah sebesar: 

KP = r2 × 100% = 0,4182 × 100% = 17, 47% 

Artinya, sumbangan 17,47% variabel Y dijelaskan oleh variabel X. Sisanya 

sebesar 82,53% ditentukan oleh variabel lain. Dengan kata lain, kesiapan 

belajar memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

Bahasa Inggris sebesar 17,47%. 

 

B. Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi yang positif dan 

signifikan antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar. Siswa yang 

memiliki kondisi fisik, mental, emosional, kebutuhan, motif, dan tujuan yang 

baik dalam belajar, ini menandakan bahwa siswa tersebut telah memiliki 

kesiapan untuk mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan 

teori prinsip belajar yang dikemukakan oleh Dalyono (2012: 51),  bahwa 

salah satu aspek penting dalam pencapaian prestasi belajar yaitu berupa 

kesiapan. Slameto (2010: 113) menjelaskan bahwa kesiapan adalah 

keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi 

respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.  
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Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa 

belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka prestasi belajarnya akan 

lebih baik. Putri (2011: 23), menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui 

mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru. Oleh karena itu untuk mendapatkan prestasi belajar yang 

baik dan maksimal diperlukan kesiapan siswa dalam belajar yang baik pula. 

Faktor kesiapan, baik fisik maupun psikologis adalah merupakan kondisi awal 

suatu kegiatan belajar. Sebelum melakukan aktivitas belajar siswa perlu 

benar-benar dalam kondisi fresh (segar) untuk belajar.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fatchurrochman (2011) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Berprestasi 

terhadap Kesiapan Belajar, Pelaksanaan Prakerin dan Pencapaian 

Kompetensi Mata Pelajaran Produktif Teknik Kendaraan Ringan Kelas XI” 

menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar 0,390 sehingga kesiapan 

belajar memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian kompetensi mata 

pelajaran produktif. Jadi, dapat disimpulkan semakin tinggi kesiapan belajar  

siswa, maka akan berdampak baik pula pada hasil pencapaian kompetensi 

mata pelajaran produktif TKR. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain: 

1. Penelitian  ini  hanya  mengambil  responden  dari  sampel  siswa  yang 

menilai  dirinya  sendiri,  sehingga  dalam  pengisian  angket  

kemungkinan responden tidak menilai secara objektif.  

2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu: 

kecerdasan, bakat, minat, motivasi, kesiapan dan lain-lain. Akan tetapi 

peneliti membatasi penelitian ini dengan hanya meneliti kesiapan belajar 

siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

dengan prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas XI di 

SMA Negeri 6 Kota Bengkulu. Hal ini berarti siswa yang mempunyai 

kesiapan belajar yang baik maka akan semakin baik juga prestasi 

belajarnya. Jadi, jika siswa mempunyai kesiapan belajar yang baik maka 

akan semakin baik juga prestasi belajarnya.  

B. Saran 

Sesuai dengan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, ada 

beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Perlu memberikan masukkan untuk menggerakkan sekaligus 

mengarahkan siswa dalam upaya meningkatkan kesiapan belajar yang 

lebih baik sehingga proses belajar mengajar menjadi lancar dan prestasi 

belajar menjadi baik. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa selain kesiapan belajar sehingga 

prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. 

50 



 

 

Daftar Pustaka 

Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono. (2004). Psikologi Belajar. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Ali, M. (2009). Pendidikan untuk pembangunan Nasional. Jakarta: Grasindo. 

Arikunto, Suharsimi. (1996). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Arikunto, Suharsimi. (2002).  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  
Praktek. Jakarta: Rineka Cipta. 

Darmadi, Hamid. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Djamarah, Syaiful Bahri. (1994). Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru. 
Surabaya: Usaha Nasional. 

Djamarah, Syaiful Bahri. (2011). Psikologi Belajar edisi 3. Jakarta: Rineka 
Cipta. 

Fatchurrochman, Rudy. (2011). Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap 
Kesiapan Belajar, Pelaksanaan Prakerin Dan Pencapaian Kompetensi 
Mata Pelajaran Produktif Teknik Kendaraan Ringan Kelas XI. Jurnal. 
Universitas  Pendidikan Indonesia. 

Fitriana, Eliya. (2013). Hubungan Antara Kesiapan Belajar Dengan Hasil 
Belajar Matematika Warga Belajar Kelas XI KelPompok Belajar Paket 
C SKB Bondowoso Semester  Genap Tahun Pelajaran 2012-2013. 
Skripsi. Jember: FKIP. Universitas Jember. 

Hadiwinarto. (2009). Psikologi; Teori dan Pengukuran. Bengkulu: Rahman 
Rahim. 

Hasan, H. Chalidjah. (1994). Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan. 
Surabaya: Al – Ikhlas. 

Iriani, Evi. (2013). Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Dan Penalaran Matematika Siswa Sekolah 
Menengah Pertama. Tesis. Bengkulu: Program Pasca Sarjana. 
Universitas Bengkulu. 

Margono, S. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta 

M. Dalyono. (2012). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Mulyani, Dessy. (2013). Hubungan Kesiapan Belajar Siswa Dengan Prestasi 
Belajar. Jurnal Ilmiah Konseling. Volume 2. 

51 



 

 

Munandar, S. C. Utami. (1987). Mengembangkan Bakat Dan Kreatifitas Anak 
Sekolah. Jakarta: Gramedia. 

Nurkancana, Wayan. (1993). Pemahaman Individu. Surabaya: Usaha 
Nasinal. 

Puspicahyani, Indah. (2006). Pengaruh Kesiapan Belajar, Pola Asuh Orang 
Tua Dan Gaya Belajar Matematika Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Kelas III Semester I SMP Negeri 1 Banjarnegara Tahun 
Ajaran 2005/2006. Skripsi. Surakarta: FKIP. Universitas Sebelas 
Maret. 

Putri, N. Kadek Sri Eka. (2011). Hubungan Kecerdasan Emosi Dan Kesiapan 
Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada Mata Kuliah Askeb Ibu 1 
Mahasiswa Semseter II Di Akbid Mitra Husada Karanganyar. Tesis. 
Surakarta: Program Pasca Sarjana. Universitas Sebelas Maret. 

Riyanto, Yatim. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya: SIC 

Rosid, Abdul. (2011). Pengaruh Disiplin Belajar Dan Prestasi Belajar 

Terhadap Kesiapan Kerja Siswa, dari http://ejournal.ikip-

veteran.ac.id/ejournal/index.php/gardan/article/view/29., diunduh 16 

Februari 2014. IKIP Veteran Semarang. 

Saebani, Beni Ahmad. (2008). Metode penelitian. Bandung: Pustaka Setia. 

Sarjono, Haryadi dan Winda Julianita. (2011). SPSS vs LISREL. Jakarta: 
Salemba Empat. 

Slameto. (2010). Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Soemanto, Wasty. (1998). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Sudijono, Anas. (2010). Pengantar statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali 
Pers. 

Syah, Muhibbin. (2009). Psikologi Belajar. Jakarta: Rajawali Pers. 

Widiastuti, T. L. (2008). Hubungan Antara Kedisiplinan Dengan Prestasi 
Belajar Siswa SMA Santo Bernadus Pekalongan. Skripsi. Universitas 
Katolik Soegijapranata. 

Widyaningsihtyas, Anisa. (2013). Peran Lingkungan Belajar Dan Kesiapan 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pati. Jurnal Pendidikan Fisika. Volume 1. 

 

52 

http://ejournal.ikip-veteran.ac.id/ejournal/index.php/gardan/article/view/29
http://ejournal.ikip-veteran.ac.id/ejournal/index.php/gardan/article/view/29


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

53 



 

 

KUESIONER KESIAPAN BELAJAR SISWA 

(Belum Diuji Validitas) 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah terlebih dahulu deskripsi masing-masing pernyataan sebelum 

memberikan jawaban! 

2. Jawablah semua pernyataan di bawah  ini sesuai dengan keadaan 

anda yang sebenarnya! 

3. Beri  tanda check (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia! 

Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan untuk setiap pernyataan. 

4. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternatif jawaban 

yaitu: 

Sangat Sering (SS) 

Sering   (S) 

Kadang-Kadang (KK) 

Jarang  (J) 

Sangat Jarang (SJ) 

 

No Pernyataan SS S KK J SJ 

1 Saya sarapan pagi sebelum berangkat ke 
sekolah. 

     

2 Saya belajar Bahasa Inggris dengan 
sungguh-sungguh pada malam hari 
meskipun ke esokan harinya tidak ada 
ulangan. 

     

3 Saya menghafal kata-kata dalam Bahasa 
Inggris untuk menambah kosa kata saya. 

     

4 Saya merasa semangat ketika mengikuti 
pelajaran Bahasa Inggris 

     

5 Saya merasa lelah sebelum mengikuti 
pelajaran Bahasa Inggris 

     

6 Ketika belajar Bahasa Inggris di dalam      
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Kelas, saya berusaha untuk berpartisipasi 
dengan aktif. 

7 Saya merasa ragu ketika guru meminta 
saya untuk mengerjakan soal di depan 
kelas, walaupun sebenarnya saya sudah 
mampu mengerjakannya. 

     

8 Saya membawa buku paket Bahasa 
Inggris sendiri untuk mempermudah 
mempelajari Bahasa Inggris. 

     

9 Saya mampu mengingat semua pelajaran 
yang sudah dipelajari, sehingga saya tidak 
perlu belajar lagi jika besok ada ulangan. 

     

10 Saya memiliki tujuan yang jelas sebelum 
mengikuti pelajaran Bahasa Inggris. 

     

11 Saya mendengar penjelasan guru dengan 
baik, walaupun terdengar suara berisik dari 
luar kelas. 

     

12 Saya akan memperbanyak kosa kata saya 
agar saya mudah saat mengikuti pelajaran 
Bahasa Inggris 

     

13 Saya merasa sedih saat guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris berhalangan 
hadir pada jam pelajarannnya. 

     

14 Saya merasa pelajaran Bahasa Inggris 
sangat menarik, sehingga saya akan 
mempelajari lebih banyak lagi. 

     

15 Saya datang terlambat ke sekolah karena 
saya tidur larut malam. 

     

16 Saya menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru, karena saya merasa jawaban 
saya benar. 

     

17 Saya merasa takut saat menghadapi jam 
pelajaran Bahasa Inggris. 

     

18 Saya mengikuti pelajaran Bahasa Inggris 
dengan baik, meskipun kondisi tubuh saya 
sangat lelah. 

     

19 Saya merasa puas ketika saya 
mendapatkan nilai 6 meskipun saya sudah 
berusaha. 

     

20 Saya mengikuti pelajaran Bahasa Inggris 
karena saya mempunyai impian untuk ke 
luar negari. 

     

21 Saya terpaksa mengikuti pelajaran Bahasa 
Inggris hanya dikarenakan pelajaran 
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Bahasa Inggris termasuk dalama ujian 
Nasional. 

22 Saya mencatat poin penting yang 
disampaiakan oleh guru. 

     

23 Saya mengantuk ketika belajar Bahasa 
Inggris 

     

24 Saya mengikuti pelajaran Bahasa Inggris 
karena ingin mendapatkan nilai yang 
tinggi. 

     

25  Saya mengerjakan tugas Bahasa Inggris 
dengan baik. 

     

26 Sebelum pelajaran dimulai, saya akan 
mencari teman yang pintar Bahasa Inggris 
untuk duduk disamping saya. 

     

27 Saya ingin belajar Bahasa Inggris jika saya 
menyukai guru yang mengajar 

     

28 Saya menyiapkan buku catatan sebelum 
belajar Bahasa Inggris 

     

29 Dalam mengerjakan soal Bahasa Inggris di 
sekolah, saya lebih suka bekerja sendiri 
dari pada kerja dengan kelompok, 
meskipun akhirnya saya tidak bisa 

     

30 Saya mengikuti pelajaran Bahasa Inggris 
dengan alasan ingin bertemu dengan guru 
yang cantik atau ganteng. 

     

31 Saya lupa membawa alat tulis saat ingin 
belajar di sekolah. 

     

32 Saya merasa bingung apa yang harus 
saya pelajari untuk esok hari, meskipun 
guru sudah memberi tahu minggu lalu. 

     

33 Saya merasa sulit dalam memahami 
pelajaran Bahasa Inggris karena banyak 
menghafal. 

     

34 Sebelum mengikuti pelajaran Bahasa 
Inggris saya merasa yakin akan mampu 
mengikutinya dengan baik. 

     

35 Apabila saya mendapat tugas Bahasa 
Inggris yang harus dikerjakan di rumah, 
saya mengerjakan dengan mencontoh 
teman. 

     

36 Saya merasa tugas-tugas yang diberikan 
guru Bahasa Inggris dapat diselesaikan 
dengan mudah. 

     

37 Saya akan mempelajari materi yang akan      
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diajarkan besok, sehingga pada saat 
diterangkan guru, saya sudah menguasi 
materi tersebut. 

38 Saya merasa malas datang kesekolah saat 
mengetahui bahwa besok ada pelajaran 
Bahasa Inggris. 

     

39 Ketika materi pelajaran Bahasa Inggris 
akan diberikan, saya merasa malas untuk 
mengikutinya. 

     

40 Saya belajar bahasa inggris karena saya 
merasa Bahasa Inggris sangat penting. 

     

41 Saya tidak ingin belajar Bahasa Inggris 
karena saya menganggap Bahasa Inggris 
kurang bermanfaat dalam kehidupan saya. 

     

42 Saya merasa pelajaran Bahasa Inggris 
sangat membosankan sehingga saya 
bolos saat jam pelajaran tersebut. 

     

43 Siswa sibuk menyiapkan tape recorder 
untuk pelajaran Bahasa Inggris 

     

44 Saya meminta bantuan orang lain untuk 
menjelaskan pelajaran yang akan dipelajari 
besok, karena saya kurang mengerti jika 
hanya diterangkan oleh guru saja. 

     

45 Saya mengikuti bimbel atau privat Bahasa 
Inggris dengan baik di luar sekolah. 

     

46 Saya lupa membawa kamus Bahasa 
Inggris sebelum mengikuti pelajaran 
Bahasa Inggris. 

     

47 Saya malas mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru Bahas Inggris 

     

48 Saya merasa mampu mempelajari materi 
pelajaran Bahasa Inggris sendiri 

     

49 Saya mempelajari materi pelajaran Bahasa 
Inggris yang besok akan disampaikan guru 
tanpa di perintah oleh siapapun. 

     

50 Saya hanya akan belajar ketika besok ada 
ulangan. 

     

51 Saya merasa lebih suka belajar sendiri dari 
pada belajar secara kelompok 

     

52 Saya santai saja saat ada tugas kelompok, 
membiarkan siswa yang pandai saja yang 
menyelesaikan dan tinggal menunggu 
hasilnya. 
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53 Ketika belajar Bahasa Inggris di dalam 
kelas saya berusaha tidak berisik. 

     

54 Ketika ada ulangan mendadak saya yakin 
jawaban saya benar sebab saya sudah 
mempelajari materinya. 

     

55 Saya mencatat pelajaran Bahasa Inggris 
dengan rapi dan jelas. 

     

56 Saya merasa usaha belajar bahasa inggris 
saya masih kurang. 

     

57 Setiap ada permasalahan dalam 
memahami materi pelajaran, saya 
bertanya kepada orang lain. 

     

58 Saya sibuk mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain, saat jam pelajaran Bahasa 
Inggris. 

     

59 Saya akan mempelajari pelajaran Bahasa 
Inggris lebih banyak lagi karena 
pelajarannya menarik. 

     

60 Saya menanggapi teman bila mengajak 
bicara saat pelajaran sedang berlangsung. 
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KUESIONER KESIAPAN BELAJAR SISWA 

(Sudah uji Validitas) 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah terlebih dahulu deskripsi masing-masing pernyataan sebelum 

memberikan jawaban! 

2. Jawablah semua pernyataan di bawah  ini sesuai dengan keadaan anda 

yang sebenarnya! 

3. Beri  tanda check (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia! 

Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan untuk setiap pernyataan. 

4. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternatif jawaban yaitu: 

Sangat Sering (SS) 

Sering   (S) 

Kadang-Kadang (KK) 

Jarang  (J) 

Sangat Jarang (SJ) 

 

No Pernyataan SS S KK J SJ 

1 Saya menghafal kata-kata dalam Bahasa 
Inggris untuk menambah kosa kata saya. 

     

2 Saya merasa semangat ketika mengikuti 
pelajaran Bahasa Inggris 

     

3 Saya merasa lelah sebelum mengikuti 
pelajaran Bahasa Inggris 

     

4 Ketika belajar Bahasa Inggris di dalam 
Kelas, saya berusaha untuk 
berpartisipasi dengan aktif. 

     

5 Saya merasa ragu ketika guru meminta 
saya untuk mengerjakan soal di depan 
kelas, walaupun sebenarnya saya sudah 
mampu mengerjakannya. 

     

6 Saya mendengar penjelasan guru      
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dengan baik, walaupun terdengar suara 
berisik dari luar kelas. 

7 Saya akan memperbanyak kosa kata 
saya agar saya mudah saat mengikuti 
pelajaran Bahasa Inggris 

     

8 Saya merasa pelajaran Bahasa Inggris 
sangat menarik, sehingga saya akan 
mempelajari lebih banyak lagi. 

     

9 Saya datang terlambat ke sekolah karena 
saya tidur larut malam. 

     

10 Saya menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, karena saya merasa 
jawaban saya benar. 

     

11 Saya merasa takut saat menghadapi jam 
pelajaran Bahasa Inggris. 

     

12 Saya terpaksa mengikuti pelajaran 
Bahasa Inggris hanya dikarenakan 
pelajaran Bahasa Inggris termasuk 
dalama ujian Nasional. 

     

13 Saya mengantuk ketika belajar Bahasa 
Inggris 

     

14 Sebelum pelajaran dimulai, saya akan 
mencari teman yang pintar Bahasa 
Inggris untuk duduk disamping saya. 

     

15 Ketika merasa kesal saat ada ulangan 
mendadak karena sebelumnya saya 
belum belajar. 

     

16 Saya mengikuti pelajaran Bahasa Inggris 
dengan alasan ingin bertemu dengan 
guru yang cantik atau ganteng. 

     

17 Saya lupa membawa alat tulis saat ingin 
belajar di sekolah. 

     

18 Saya merasa sulit dalam memahami 
pelajaran Bahasa Inggris karena banyak 
menghafal. 

     

19 Saya mendapatkan nilai tertinggi saat 
ulangan Bahasa Inggris karena 
sebelumnya saya sudah belajar dengan 
giat. 

     

20 Apabila saya mendapat tugas Bahasa 
Inggris yang harus dikerjakan di rumah, 
saya mengerjakan dengan mencontoh 
teman. 

     

21 Saya merasa tugas-tugas yang diberikan      
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guru Bahasa Inggris dapat diselesaikan 
dengan mudah. 

22 Saya merasa malas datang kesekolah 
saat mengetahui bahwa besok ada 
pelajaran Bahasa Inggris. 

     

23 Ketika materi pelajaran Bahasa Inggris 
akan diberikan, saya merasa malas untuk 
mengikutinya. 

     

24 Saya belajar bahasa inggris karena saya 
merasa Bahasa Inggris sangat penting. 

     

25 Saya tidak ingin belajar Bahasa Inggris 
karena saya menganggap Bahasa Inggris 
kurang bermanfaat dalam kehidupan 
saya. 

     

26 Ketika Saya siap mengikuti ulangan 
Bahasa Inggris, tetapi dikarenakan guru 
tiba-tiba tidak hadir maka ulangannya 
ditunda. 

     

27 Saya malas mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru Bahas Inggris 

     

28 Saya hanya akan belajar ketika besok 
ada ulangan. 

     

29 Saya santai saja saat ada tugas 
kelompok, membiarkan siswa yang 
pandai saja yang menyelesaikan dan 
tinggal menunggu hasilnya. 

     

30 Ketika belajar Bahasa Inggris di dalam 
kelas saya berusaha tidak berisik. 

     

31 Saya sibuk mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain, saat jam pelajaran Bahasa 
Inggris. 

     

32 Saya menanggapi teman bila mengajak 
bicara saat pelajaran sedang 
berlangsung. 

     

33 Saya merasa pelajaran Bahasa Inggris 
sangat membosankan sehingga saya 
bolos saat jam pelajaran tersebut. 

     

34 Saya malas mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru Bahas Inggris 

     

35 Saya merasa mampu mempelajari materi 
pelajaran Bahasa Inggris sendiri 

     

36 Saya hanya akan belajar ketika besok 
ada ulangan. 
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37 Saya santai saja saat ada tugas 
kelompok, membiarkan siswa yang 
pandai saja yang menyelesaikan dan 
tinggal menunggu hasilnya. 

     

38 Ketika belajar Bahasa Inggris di dalam 
kelas saya berusaha tidak berisik. 

     

29 Ketika ada ulangan mendadak saya yakin 
jawaban saya benar sebab saya sudah 
mempelajari materinya. 

     

40 Saya sibuk mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain, saat jam pelajaran Bahasa 
Inggris. 

     

41 Saya menanggapi teman bila mengajak 
bicara saat pelajaran sedang 
berlangsung. 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

72 



 

 
 

Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

74 



 

 
 

Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Correlation (Hasil Uji Validitas Kesiapan Belajar) 
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Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Responden 
Nilai Bahasa 

Inggris  
Responden 

Nilai Bahasa 
Inggris 

1 79 
 

36 75 

2 79 
 

37 76 

3 78 
 

38 77 

4 78 
 

39 73 

5 77 
 

40 76 

6 77 
 

41 74 

7 77 
 

42 76 

8 78 
 

43 75 

9 78 
 

44 76 

10 78 
 

45 76 

11 79 
 

46 79 

12 79 
 

47 80 

13 77 
 

48 76 

14 79 
 

49 75 

15 77 
 

50 76 

16 79 
 

51 76 

17 78 
 

52 76 

18 77 
 

53 78 

19 77 
 

54 76 

20 79 
 

55 77 

21 76 
 

56 75 

22 79 
 

57 78 

23 77 
 

58 78 

24 77 
 

59 76 

25 77 
 

60 77 

26 77 
 

61 79 

27 77 
 

62 79 

28 79 
 

63 78 

29 80 
 

64 78 

30 77 
 

65 76 

31 79 
 

66 80 

32 78 
 

67 76 

33 78 
 

68 79 

34 77 
 

69 79 

35 75  
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Hasil Uji Normalitas 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PRESTASI 69 77.30 1.498 73 80 

KESIAPAN 69 146.41 13.386 111 174 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PRESTASI KESIAPAN 

N 69 69 

Normal Parameters
a
 Mean 77.30 146.41 

Std. Deviation 1.498 13.386 

Most Extreme Differences Absolute .132 .049 

Positive .131 .049 

Negative -.132 -.045 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.097 .408 

Asymp. Sig. (2-tailed) .180 .996 

a. Test distribution is Normal.   
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Hasil Uji Linearitas 

Means 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

PRESTASI  * KESIAPAN 69 98.6% 1 1.4% 70 100.0% 

 

Report 

PRESTASI   

KESIAP

AN Mean N Std. Deviation 

111 77.00 1 . 

116 76.00 1 . 

125 76.50 2 .707 

129 77.50 2 .707 

130 74.00 2 1.414 

131 77.00 2 1.414 

133 77.50 2 2.121 

136 74.67 3 .577 

137 76.00 1 . 

138 77.75 4 1.500 

139 77.00 2 2.828 

140 77.00 2 .000 

141 77.33 3 1.155 

143 77.67 3 1.528 

144 77.00 2 1.414 

145 77.67 3 1.528 

147 77.00 3 .000 

148 76.00 1 . 

149 76.00 2 1.414 

150 78.33 3 2.082 

LAMPIRAN 8 

85 



 
 

 

151 77.50 2 .707 

153 78.50 2 .707 

155 78.00 3 1.000 

156 79.00 1 . 

157 77.00 2 .000 

158 77.00 1 . 

159 79.00 2 1.414 

160 76.00 1 . 

161 78.00 2 1.414 

162 76.00 1 . 

164 78.50 2 .707 

167 80.00 1 . 

168 78.50 2 .707 

170 79.00 1 . 

174 78.00 2 1.414 

Total 77.30 69 1.498 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PRESTASI * 

KESIAPAN 

Between 

Groups 

(Combined) 93.025 34 2.736 1.561 .100 

Linearity 26.709 1 26.709 15.241 .000 

Deviation from 

Linearity 
66.316 33 2.010 1.147 .346 

Within Groups 59.583 34 1.752   

Total 152.609 68    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

PRESTASI * KESIAPAN .418 .175 .781 .610 
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Analisis Data 

Correlations 

 

Correlations 

  PRESTASI KESIAPAN 

PRESTASI Pearson Correlation 1 .418
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 69 69 

KESIAPAN Pearson Correlation .418
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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FOTO PENGAMBILAN DATA UJI VALIDITAS DAN 

REABILITAS 
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FOTO PENGAMBILAN DATA PENELITIAN KESIAPAN 

BELAJAR SISWA 
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